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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Mekanisme pengajuan gugatan class action dalam sengketa pencemaran lingkungan hidup adalah melibatkan beberapa tahapan penting, mulai dari penyusunan gugatan yang memenuhi syarat formal dan material, hingga proses sertifikasi, pemberitahuan, pemeriksaan, dan pembuktian di pengadilan. Gugatan diajukan ke Pengadilan Negeri sesuai domisili tergugat, dengan menyebutkan identitas wakil kelompok yang jelas, definisi kelompok secara rinci, serta posita (dasar gugatan) dan petitum (tuntutan) yang spesifik, termasuk usulan mekanisme distribusi ganti rug
Faktor-faktor penyebab terjadinya  gugatan  class action dalam sengketa pencemaran lingkungan hidup adalah kombinasi dari kerusakan lingkungan berskala besar yang disebabkan oleh berbagai pihak (manusia dan alam), kerugian yang diderita banyak orang secara bersamaan, serta kegagalan atau ketidakmampuan pemerintah dalam menyelesaikan sengketa secara efektif, yang mendorong masyarakat untuk mencari keadilan melalui jalur hukum litigasi secara kolektif
Keunggulan gugatan class action sehingga dipilih dalam penyelesaian sengketa pencemaran yang melibatkan kelompok masyarakat dalam sengketa lingkungan hidup adalah efisiensi biaya dengan membagi biaya litigasi antara banyak anggota kelompok, efektivitas hukum karena memberikan kekuatan kolektif untuk menuntut, pencegahan inkonsistensi dengan menghindari banyaknya putusan berbeda untuk kasus yang sama, dan peningkatan akses keadilan bagi mereka yang merasa tidak memiliki cukup sumber daya untuk mengajukan gugatan perorangan. Kelemahan gugatan class action antara lain adalah penggugat tidak memiliki kendali penuh atas kasus individualnya, potensi penyelesaian yang kecil atau berupa kupon, dan kesulitan dalam mengelola jumlah anggota kelompok yang besar. Selain itu, syarat-syarat yang belum diatur secara rinci dan pemahaman yang kurang mengenai prosedur ini dapat menyebabkan banyak gugatan tidak diterima
Saran

Agar dalam mengajukan gugatan  class action lingkungan hidup, kumpulkan bukti kerugian, identifikasi perwakilan kelompok, persiapkan dokumen gugatan yang mencakup identitas, posita, dan tuntutan (termasuk usulan distribusi ganti rugi)

Agar dalam mengajukan gugatan sesuai dengan aturan dalam Peraturan Mahkamah Agung (PERMA) Nomor 1 Tahun 2002. Pastikan juga persyaratan hukum dan proseduralnya terpenuhi untuk menghindari penolakan gugatan.

Agar gugatan diajukan ke pengadilan yang berwenang dan dapat langsung menuntut di pengadilan tanpa harus menyelesaikan sengketa di luar pengadilan terlebih dahulu
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